BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran Seni Budaya (Musik) kelas VII di SMP Negeri 2 Binuang
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi terbentuk melalui
beberapa kategori utama, yaitu strategi guru dalam pembelajaran berdiferensiasi,
keterlibatan dan perkembangan peserta didik, diferensiasi konten pembelajaran,
proses pembelajaran kolaboratif, produk dan hasil pembelajaran, serta lingkungan
belajar adaptif. Kategori-kategori tersebut didukung oleh temuan terkait
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran; respons, perkembangan, dan
partisipasi peserta didik; materi, media, dan lagu pembelajaran; praktik dan
interaksi belajar; pencapaian hasil belajar; serta penyesuaian suasana dan tempat
belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak
hanya berfokus pada penyesuaian materi dan strategi, tetapi juga pada penciptaan
pengalaman belajar yang adaptif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tercermin pada empat komponen
utama, yaitu konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. Pada komponen
konten, diferensiasi terlihat melalui penggunaan lagu daerah Kalimantan Selatan
yang kontekstual dengan lingkungan peserta didik. Pada komponen proses,
diferensiasi diwujudkan melalui variasi kegiatan mendengarkan, menulis lirik,

praktik bernyanyi, kerja kelompok, dan penampilan bertahap sesuai kesiapan
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belajar peserta didik, meskipun peserta didik belum sepenuhnya diberikan
keleluasaan dalam menentukan aktivitas belajarnya. Pada komponen produk,
diferensiasi belum optimal karena hasil belajar masih berupa penampilan bernyanyi
bersama yang relatif seragam. Sementara itu, pada komponen lingkungan belajar,
diferensiasi telah terlihat melalui pengelolaan suasana belajar yang fleksibel di
dalam maupun di luar kelas, meskipun penataan fisik kelas belum sepenuhnya
mendukung kebutuhan belajar yang beragam.

Berdasarkan temuan tersebut, penerapan diferensiasi pada komponen
konten telah terlaksana dengan baik. Komponen proses dan lingkungan belajar
sudah mulai terlihat, tetapi masih memerlukan penyempurnaan. Adapun komponen
produk dan evaluasi belum optimal karena bentuk hasil belajar dan sistem penilaian
masih cenderung seragam. Meskipun demikian, pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, keterlibatan aktif,
kemampuan kolaboratif, dan rasa percaya diri peserta didik. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana prasarana,
alokasi waktu, serta pengembangan diferensiasi produk dan evaluasi yang belum
sepenuhnya bervariasi.

B. Saran
1. Bagi Guru Seni Budaya
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi secara lebih optimal, khususnya pada komponen produk,
evaluasi, dan lingkungan belajar. Guru dapat menyediakan variasi bentuk hasil

belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan kemampuan peserta didik, seperti
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penampilan bernyanyi, aransemen sederhana, penulisan lirik, penciptaan karya
musikal, maupun refleksi pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki ruang
ekspresi yang lebih luas. Selain 1itu, guru juga diharapkan dapat
mengembangkan sistem penilaian yang lebih fleksibel melalui penyusunan
rubrik yang disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan individual
peserta didik. Pada komponen lingkungan belajar, guru dapat mulai
mengembangkan penataan ruang yang lebih fleksibel dengan menyediakan area
atau zona belajar tertentu untuk mendukung kebutuhan dan gaya belajar peserta
didik yang beragam.
2. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung implementasi pembelajaran
berdiferensiasi melalui penyediaan sarana dan prasarana yang lebih memadai,
terutama media pembelajaran seni musik, ruang praktik, serta fasilitas
pendukung lainnya. Selain itu, sekolah juga diharapkan memberikan dukungan
terhadap pengelolaan lingkungan belajar yang lebih fleksibel, seperti
memberikan keleluasaan kepada guru untuk melakukan penataan ruang kelas
dan menyediakan zona-zona belajar sesuai kebutuhan peserta didik, misalnya
area diskusi, area praktik, maupun area belajar mandiri. Dukungan tersebut
penting agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih fleksibel, efektif,
nyaman, dan mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan serta gaya

belajar peserta didik.
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3. Bagi Peserta Didik

Melalui pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik diharapkan mampu
berperan aktif, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam setiap proses
pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok, sehingga potensi, minat,
dan kebutuhan belajarnya dapat berkembang secara optimal sesuai karakteristik
masing-masing.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam mengkaji penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Kajian
lanjutan dapat dilakukan pada mata pelajaran Seni Budaya maupun bidang
lainnya dengan cakupan yang lebih luas, penggunaan metode penelitian yang
berbeda, serta pengembangan pendekatan diferensiasi yang lebih inovatif dan

kontekstual.
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